BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Sebelum memaparkan mengenai hasil penelitian,bteridahulu akan
dikemukakan gambaran umum mengenai PT. Kereta Ag®rséro) dan
karakteristik responden. Setelah itu, akan dibahe@sgenai hasil penelitian yang
meliputi: tanggapan karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja yang
dilaksanakan oleh PT. Kereta Api (Persero). Seramgaruh karakteristik
pekerjaan terhadapkepuasan kerjayang dilaksanakan oleh PT. Kereta Api
(Persero).
4.1.1 Sgjarah Singkat dan Profil PT. Kereta Api (Persero)
4.1.1.1 Perkembangan Kereta Api M asa Pemerintahan Hindia-Belanda

PT. Kereta Api (Persero) adalah suatu organisasj yeerada di bawah
naungan  Departemen Perhubungan Republik IndonedRerusahaan
perkeretaapian ini lahir pada zaman kolonial Bedanghitu pada tahun 1863
dengan dibangunnya jalan kereta api pertama dnesia, yang tujuannya untuk
menghubungkan kota Semarang dan kota Yogyakartab&egunan itu
diselenggarakan oleh perusahaan kereta api swagtaNetherland Indische
Spoorweg Maatschappij (NIS)Perusahaan ini terbesar di pulau Jawa dan
Sumatera, operasi pengusahanya dipegang stahtlyedrijj yang bernaung di

bawah Departemen Lalu lintas dan Pengaixarkeeren Watertapt
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Pada tanggal 10 Agustus 1867 diresmikan pemakaliatintas kereta api
pertama yang menghubungkan Semarang (Stasiun Kgnugngan Tanggung,
lintas sepanjang 14 km jalur kereta api ini selesbangun sampai Yogyakarta
(Stasiun Lempuyangan) pada tahun 1872. Adapunyaigl diembannya saat itu
sesuai dengan pesatnya perkembangan kereta api peda itu yang
dilatarbelakangi pada dua motivasi politik, yaitu:

a. Makin pesatnya perkembangan usaha perkebungmyanghasilkan komoditi
ekspor yang sangat menguntungkan dijual di padarapa, memerlukan alat
angkutan yang cepat, aman, murah, serta mampu mgigadalam jumlah
yang besar.

b. Pemerintah Hindia-Belanda memerlukan alat armgkdan perhubungan untuk
memperlancar jalannya administrasi pemerintahan jaj@ran serta
mendukung kelangsungan bercokolnya penjajahan &ldnatas bumi dan
bangsa Indonesia.

4.1.1.2 Perkembangan Kereta Api pada Masa Pemerintahan Jepang

Pada saat Jepang datang ke Indonesia yakni pagia 1842 perusahaan
perkeretaapian di Jawa dan Sumatera terpisah, &apetau Jawa dikuasai
Angkatan Darat (Kikugun) dan Sumatera dikuasai Atghk Laut (Kaigun).
Tugas perkeretaapian pada waktu itu adalah mesgdna untuk memenangkan
Asia Timur Raya.

Seluruh perkeretaapian di Jawa disatukan dalamatyran dan

pengoperasian dikelola oleh Kikuya Sokyoko (Jawatamgkatan Darat),
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termasuk angkutan kendaraan bermotor (sekarang DOAME&h kendaraan tak
bermotor (gerobak sapi, kuda, dan sebagainya).

Meskipun pada masa pendudukan Jepang mengakilztkaleritaan lahir
batin yang tidak terpikul oleh bangsa Indonesiapiebeberapa tindakan dari
penguasa perkeretaapian ada juga hikmah yang dipetik khususnya bagi
masyarakat perkeretaapian dalam periode berikutnya.
4.1.1.3 Perkembangan Kereta Api setelah Proklamas Kemerdekaan

Republik Indonesia

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaanaga tanggal 17
Agustus 1945, perusahaan perkeretaapian diambitlali kekuasaan Jepang oleh
pemerintah Indonesia yang didukung oleh angkatasiandan pegawainya.

Pada tahun 1950 dibentuk Djawatan Kereta Api (DK#tuk nama
perusahaan perkeretaapian tersebut. Masalah yampggafignya adalah
menyediakan sarana transportasi pokok bagi kehidup@syarakat dan gerakan
militer. Sejak saat itu, perusahaan perkeretaapi@ngalami beberapa perubahan
yaitu dari DKA menjadi PNKA (Perusahaan Negara ker@pi) kemudian
menjadi PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api). Bardan PP No. 57 tahun
1989 tanggal 31 Oktober status PJKA diubah menitumka (Perusahaan
Umum Kereta Api), kemudian berdasarkan PP No. urt&2000 atas Peraturan
Pemerintah No. 98 tahun 1999 tentang pengalihamdig@dn dan tugas dan
kewenangan Menteri Keuangan selaku RUPS (Rapat URemmegang Saham)
atau pemegang saham pada perusahaan perseroaerdPatan Perseroan

Terbatas yang sebagian sahamnya dimiliki oleh Ned@epublik Indonesia
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kepada Menteri Negara Pembinaan Modal dan PembiBadan Usaha Milik

Negara. Berdasarkan akte notaries Imas FatimamM&H2 tanggal 1 Juni 1999

tentang pendirian PT. Kereta Api (Persero) yanghtalitandatangani Menteri

Kehakiman No. C-17171 HT.01.01 tahun 1999 tanggaDKtober, PT. KA

(Persero) melaksanakan tugasnya dalam hal menyediairana transportasi

dengan tujuan:

a.

b.

Melaksanakan pembangunan pasar jasa angkutan pangmp
Melaksanakan pembangunan pasar jasa angkutan barang
Mengkoordinasikan kegiatan penjualan angkutan peangn dan barang
serta kegiatan hubungan masyarakat.

mengelola administrasi untuk kepentingan internelstern organisasi.
Memelihara dan mengusahakan semua kekayaan orgjanisa

Dalam menjalankan kegiatan operasional PT. KA @ejsdibagi dalam

bagian-bagian, bidang-bidang, dan daerah-daerata®pengan kantor pusatnya

di Bandung, kantor wilayah di Semarang dan kant@pleitasi di Sumatera

Selatan, Sumatera Barat, dan Sumatera Utara.

Pembagian dan kedudukan Daerah Operasi terdiri dari
Daerah Operasi 1 berkedudukan di Jakarta
Daerah Operasi 2 berkedudukan di Bandung

Daerah Operasi 3 berkedudukan di Cirebon

. Daerah Operasi 4 berkedudukan di Semarang

Daerah Operasi 5 berkedudukan di Purwakarta

Daerah Operasi 6 berkedudukan di Yogyakarta



76

Daerah Operasi 7 berkedudukan di Madiun

. Daerah Operasi 8 berkedudukan di Surabaya

Daerah Operasi 9 berkedudukan di Jember

Selanjutnya kegiatan-kegiatan yang ditetapkan Ilsartan keputusan

Menteri Perhubungan tentang tata kerja wilayah aig2ih. KA (Persero) adalah

sebagai berikut:

a.

Dalam melaksanakan tugasnya, para kepala bagiaa, kepala daerah
operasi, para kepala seksi, para kepala subsaksanidan para pengawas
wajib menerapkan prinsip dan koordinasi, integrasi.

Para kepala satuan dilingkungan wilayah usaha,amggung jawab
memimpin bawahan masing-masing dan memberikan hgahi serta
petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan setiap tugas.

Para kepala saham organisasi wajib mengikuti, m&mapetunjuk-
petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan rAasEBINg Serta

mengumpulkan laporan berkala tepat pada waktunya.

. Setiap laporan yang diterima oleh para kepala sabeganisasi dan

bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebagai rbgienyusunan
laporan lebih lanjut untuk memberikan petunjuk-pgilk kepada
bawahan.

Para kepala saham organsisasi dalam melaksanakmsny@ wajib
memberikan bimbingan kepada bawahan masing-masimgnengadakan

rapat berkala.

(Sumber: Sejarah Perkembangan Kereta Api, PT. Keis@to) Bandung).



4.1.1.4 Profil PT. Kereta Api (Persero)

a. Manajemen

Tabel 4.1
Manajemen PT. Kereta Api (Persero)

Jabatan

Nama

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Sumino Eko Saputro

Komisaris Omar Berto

Komisaris Heckinus Manao

Komisaris Pandu Djajanto

Komisaris Koesuyudono

Komisaris Agus Gurlaya Kartasasmita

Dewan D

ireks

Direktur Utama

Ronny Wahyudi

Direktur Achmad Kuntjoro

Direktur Makbul Sujudi Sumadilaga
Direktur Sudarmo Ramadhan
Direktur Amien Abdurachman
Direktur Julison Arifin

Sekertaris Perusahaan Tjujud Trijoga

Kepala Pusat Perencanaan
dan Pengembangan

Agus Sasongko Hadi

Kepala Satuan Pengawasan
Intern

Djoko Margono

b. Visi dan Mis Perusahaan
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1. Vis Perusahaan: Penyediaan jasa Kereta Api sebagai pilihan utama

dengan:

a. Seluruh lapisan masyarakat adalah pelanggan.

b. Berkembang dan terdepan dalam keselamatan dandeand

c. Pelopor dalam pembangunan yang berwawasan lingkunga

d. Karyawan bangga dan sejahtera.

e. Keuangan perusahaan sehat.
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Melalui semangat top-21 yang merupakdRAILWAYS SPIRIT FOR
STRATEGIC CHANGE” untuk mencapai misi perusahaan.
2. Mis Perusahaan :

a. Mewujudkan transportasi yag bersifat massal untettupnbuhan
ekonomi serta menunjang pembangunan sektor lain dan
pemerataannya.

b. Mampu menghidupkan diri sendiri dan memupuk keugdnn
untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan.

c. MaknaTOP 21
1. Teknologi

Kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk peningkatayanan, kapasitas
angkut, keandalan operasi dan nilai lebih pegawai.
2. Operas

Keselamatan, ketetapan, kenyamanan yang tinggiogetiasi kereta api
menjadikan kereta api terpercaya sebagai sararesportasi utama.
3. Pelayanan Prima

Perbaikan terus menerus atas pelayanan untuk nhkemkag kepuasan
pelanggan.
4. Dua

Selain mengandung arti abad ke-21, juga berarti:

a. Kereta api merupakan lat utama dalam SISTRANABkumendukung

pembangunan nasional.
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b. Keuangan yang sehat menjamin pertumbuhan yanggiti dan
meningkatkan kemampuan sumber daya perusahaan.

5. Satu

Penyediaan jasa kereta api yang andal merupakanryata kemampuan
perusahaan.
d. Budaya Perusahaan

Budaya perusahaan merupakan pola sikap, keyakasamsi dan harapan
yang dimiliki bersama menjadi pegangan teguh dalompen dalam melakukan
interaksi antar karyawan dalam usaha mencapaiasaparusahaan, yang disebut
RELA. RELA berarti ikhlas bekerja, ikhlas berjuang, ikhlaskbeban dan ikhlas
belajar untuk kemajuan perusahaBREL A juga merupakan penjabaran dari R =
Ramabh, E = Efisien dan efektif, L = lancar, dan Aman.
1. Tujuan Perusahaan

a. Turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksapamerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional khususnyaiding
transportasi.

b. Mendukung penyediaan barang atau jasa di bidankgmtaapian yang
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di pasar dtknemaupun
mancanegara.

c. Meningkatkan kemampuan perawatan prasarana dan nasara
perkeretaapian, serta menyelenggarakan usaha pegungi bidang
prasarana dan sarana kereta api dan kemanfaataé€m udangan

menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.
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2. Sasaran Perusahaan
Secara terus menerus dan bertahap meningkatkanakpelayanan dan
keuangan melalui berbagai strategi pertumbuhanarantain peningkatakn
produktivitas, efektivitas, efisiensi serta investeeara selektif.
(Sumber: www.infoka.kereta-api.com, 16 Januari 2007
4.1.2 Profil PT. Kereta Api Daerah Operas 2 Bandung
a. Kedudukan
Daerah Operasi (DAOP) 2 Bandung adalah satuannisam di
lingkungan PT. Kereta Api (Persero) yang beraddaivah Direksi PT. Kereta
Api (Persero). Daerah Operasi 2 Bandung dipimpéeh aeorang Kepala Daerah
Operasi (KADAOP) yang berada di bawah dan bertanggawab kepada Direksi
PT. Kereta Api (Persero).
b. Wilayah Kerja dan Batas Wilayah
Wilayah kerja dan batas wilayah Daerah Operasi Baganeliputi:
a. Lintas Bogor — Yogyakarta, dengan batas sebaggiuber
1. Batas Barat DAOP 2 Bandung dengan DAOP 1 Jakarlketek
pada KM 58=400 antara Sukabumi — Gandasoli padasliBogor
—Yogyakarta.
2. Batas Timur DAOP 2 Bandung dengan DAOP 5 Purwokerto
terletak pada KM 315+840 antara Banjar-Langen phias

Bogor — Yogyakarta.
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b. Lintas Jakarta — Padalarang, sebagai Batas Utar®@ DR Bandung
dengan DAOP 1 Jakarta terletak pada KM 85+500 anGikampek —
Cibungur pada Lintas Jakarta - Padalarang.

c. Lintas tidak operasi:

1. Lintas Cibangkonglor — Dayeuhkolot — Soreang — @Geyi dari
KM 4+564 sampai dengan KM 40+396.

2. Lintas Sepur Simpang Cibangkonglor — Kavaleri.

3. Lintas Dayeuhkolot — Majalaya KM 11+708 sampai dendM
29+222.

4. Lintas Rancaekek — Tanjungsari dari KM 0+000 sangmigan
KM 11+250.

5. Lintas Cibatu — Garut — Cikajang dari KM 0+000 saimgengan
KM 82+160.

6. Lintas Tasikmalaya — Indihiang — Pirusa dari KM O0®&0sampai

dengan KM 5+400.

c. TugasPokok dan Fungsi

Daerah Operasi 2 Bandung mempunyai tugas pokok elemygarakan
pengusahaan angkutan kereta api, serta merumuskanmenysusn program
pembinaan dan pengendalian pelaksanaan angkutampang dan atau barang
di wilayah Daerah Operasi. Untuk menyelenggarakagas pokok tersebut

Daerah Operasi 2 Bandung mempunyai fungsi:
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1. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM), adminidteaemahtanggaan
dan umum, pertimbangan dan bantuan hukum, sertagupemn,
pengendalian dan pembinaaygieneperusahaan, kesehatan (HIPERKES)
dan keselamatan kerja.

2. Pendayagunaan keuangan, serta pelaksanaan dampamhbanggaran dan
akuntansi.

3. Pemeriksaan kas daerah.

4. Pelaksanaan hubungan masyarakat di daerah.

5. Pemeliharaan dan pengendalian jalan rel dan jembata

6. Pelaksanaan dan pengendalian operasi dan pemasaran

7. Pemeliharaan dan pengendalian sinyal, telekomuniigtsk dan umum.

8. Pengelolaan, pengoperasian, pemasaran dan pengent&ininal peti
kemas yang terkait dengan arus aangkutan barara/ielspor.

DaerahOperasi 2 Bandung terdiri dari:

a. Seksi Sumber Daya Manusia dan Umum;

b. Seksi Keuangan;

c. Pemeriksaan Kas Daerah;

d. Hubungan Masyarakat Daerah (HUMASDA);

e. Seksi Jalan Rel dan Jembatan;

f. Seksi Operasi dan Pemasaran;

g. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik;

h. UPT Terminal Peti Kemas Gedebage Bandung.
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4.1.3 Karakteristik Responden

4.1.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Tabe 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
I'It\le?n Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;r)ltase
Laki-laki 81 81
1 Perempuan 19 19
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Berdasarkan tabel 4.2, dari 100 orang respondeasingrmasing
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyako8ang atau 81% dan
perempuan sebanyak 19 orang atau 19%. Hal ini nigkikan bahwa pekerjaan
pada Daerah Operasi 2 Bandung lebih banyak pekemihalapangan yang

membutuhkan banyak tenaga laki-laki.

100+

801

60

404

\\I\\

20

Laki-laki Perempuan

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
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4.1.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
I'I[\Ie?n Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;r)ltase

20 — 29 tahun 9 9
30 — 39 tahun 29 29
2 40 — 49 tahun 40 40
50 — 59 tahun 22 22
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Berdasarkan tabel 4.2, dari 100 orang respondensingraasing
responden dengan usia 40-49 tahun sebanyak 40 atang40%, 30-39 tahun
sebanyak 29 orang atau 29%, 50-59 tahun sebanyaka?® atau 22%, 20-29
tahun sebanyak 9 orang. Data pada tabel 4.3 médkamubahwa responden
sebagian besar berumur 40-49 tahun, hal ini bekarfiawan berada dalam masa
produktif untuk bekerja. Hal ini menunjukkan DaopBandung tidak banyak
melakukan penarikan (merekrut) pegawai baru danh lehempertahankan

karyawan lama, selain itu turnover karyawan Da&@a@dung rendah.

40+
354
30+
25+
20+
15+

10
54
0-j L

20-29 30-39 40-49 50-59

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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4.1.3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
I'It\le?n Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;r)ltase
Sekolah Dasar 6 6
Sekolah Menengah Pertama 12 12
3 Sekolah Menegah Atas 72 72
Ahli Madya (D1, D2, D3) 7 7
Sarjana (S1, S2, S3) 3 3
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Berdasarkan tabel 4.4, dari 100 orang respondensingxnasing
responden dengan pendidikan terakhir sekolah maheat;s sebanyak 72 orang
atau 72%, sekolah menengah pertama sebanyak 1@ atan 12%, Ahli Madya
sebanyak 7 orang atau 7%, sekolah dasar sebanys&ng atau 6%, Sarjana
sebanyak 3 orang atau 3%. Hal ini dikarenakan keagalebin banyak bekerja

pada level operasional.

80+
70
60
50
40+
30
20

0

SD SMP SMA Ahli Madya Sarjana
Gambar 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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4.1.3.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
I'It\le?n Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;r)ltase

1 -9 tahun 21 21

10 — 19 tahun 29 29

4 20 — 29 tahun 44 44
30 — 39 tahun 6 6
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Berdasarkan tabel 4.5, dari 100 orang respondensingraasing
responden dengan masa kerja 20-29 tahun sebanyakaAd atau 44%, 10-19
tahun sebanyak 29 orang atau 29%, 1-9 tahun sdb2fdyarang atau 21%, 30-39
tahun 6 orang atau 6%. Sebagian besar karyawan DBapdung memiliki masa
kerja yang cukup lama dan hal tersebut menunjukiednwa karyawan memiliki
pengalaman kerja yang banyak sehingga karyawanh lefiemahami
permasalahan-permasalahan yang timbul di lapangam lerusaha untuk

mengidentifikasi solusi yang terbalik.

501

40

301

\

20
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1-9 thn 10-19 thn 20-29 thn 30-39 thn

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
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4.1.3.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan
I'I[\Ie?n Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;r)ltase
I 8 8
Il 58 58
5 1l 33 33
vV 1 1
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Berdasarkan tabel 4.6, dari 100 orang respondensingraasing
responden dengan golongan Il sebanyak 58 orang 2®&t, golongan Il
sebanyak 33 orang atau 33%, golongan | sebanya&rg) atau 8%, golongan IV
sebanyak 1 orang atau 1%. Mayoritas karyawan Da@arftlung berada pada
golongan Il. Hal ini menunjukkan untuk mendudukatsujabatan atau untuk naik

satu tingkat golongan membutuhkan waktu yang lama.

60+

50-
404
30
20
10

Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan
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4.1.4 Deskripsi Variabel Karakteristik Pekerjaanyang Dilaksanakan oleh

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung
4.1.4.1 Tanggapan Mengenai Karakteristik Pekerjaan Berdasarkan Variasi

Keterampilan
1. Tanggapan Responden Terhadap Keragaman Keterampilan Dalam

M elaksanakan Pekerjaan

Karyawan Daop 2 Bandung menggunakan berbagai gtigitas dalam
menyelesaikan pekerjaan yang mencakup banyak kgtdem dan bakat yang
dimiliki, misalnya keterampilan menguasai komputerketerampilan
berkomunikasi, keterampilan mengoperasikan perald&n mesin perusahaan,
keterampilan berbahasa asing dan lain-lain. Pemnbevariasi dan cara-cara
menyelesaikan tugas juga selalu dipertimbangkamspeaan.

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Berdasarkan Keragaman Keterampilan
Dalam M elaksanakan Pekerjaan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Sangat Tidak Setuju 0 0

] ]
Fs)a ainen unakgn ’ Ragu-Ragu 0 0

Y 99 Setuju 74 74
beberapa macam S T Sty 55 o5
keterampilan untuk angat Setuju
kesempurnaan hasil
pekerjaan. Jumiah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.7, memperlihatkan bahwa 74 orang atau 7&8ponden setuju
bahwa mereka menggunakan beberapa keterampilak Wasempurnaan hasil
pekerjaan, kemudian sangat setuju sebanyak 25 atand@5%, sebanyak 1 orang

atau 1% memilih tidak setuju, sangat tidak setign ragu-ragu masing-masing
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sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersebut menunjukiedmwa sebagian besar
responden, yaitu sebesar 99% responden menyatas@ioju bahwa mereka
menggunakan beberapa macam keterampilan untuk keseaan hasil

pekerjaan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwaekae
menggunakan beberapa macam keterampilan untuk keseaan hasil pekerjaan
dapat disebabkan karena pekerjaan yang dilakukamgade menggunakan
beberapa macam keterampilan membuat karyawan dapayelesaikan tugas
dengan lebih sempurna, selain itu karyawan jugatdag@nyalurkan bakat-bakat
yang dimilikinya.

Jika tidak ada variasi, karyawan akan merasa bdsagan pekerjaan yang
dilakukan dengan cara yang sama dan berlangsung-r@nerus sehingga
memungkinkan terjadinya kesalahan-kesalahan dal@&taksanakan pekerjaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Veithzal Rivai (2D4%) yang mengemukakan
bahwa:”...kurangnya variasi keterampilan akan menlk#@u kebosanan
sehingga karyawan sering melakukan kesalahan”.

2. Tanggapan Responden Terhadap Keragaman Pekerjaan yang
Dilaksanakan

Mayoritas karyawan Daop 2 Bandung merasa perusaheamberikan
beberapa macam pekerjaan yang membuat karyawarsanketsih puas, karena
karyawan dapat meningkatkan keahlian dan keterampjang dimiliki serta

dapat menambah wawasan karyawan di berbagai bidang.
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Tabel 4.8
Tanggapan Responden Berdasarkan Keragaman Pekerjaan Yang
Dilaksanakan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 0 0
menugaskan Tidak Setuju 13 13
beberapa macam Ragu-Ragu 5 5
pekerjaan pada Setuju 69 69
jabatan yang saya Sangat Setuju 13 13
emban. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.8, memperlihatkan bahwa 69 orang atau 688ponden setuju
bahwa perusahaan memberikan beberapa macam peké&gpada karyawan,
kemudian sangat setuju sebanyak 13 orang atau 48B&nyak 13 orang atau
13% memilih tidak setuju, ragu-ragu sebanyak 5 @@iau 5% dan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang atau 0 %. Hal tersebut mpgkkan bahwa sebagian
besar responden, yaitu sebesar 84,5% respondenatakay setuju bahwa
perusahaan memberikan beberapa macam pekerjaapapatiEn yang karyawan
emban.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwasgiman
memberikan beberapa macam pekerjaan kepada karydepat disebabkan
karena jika karyawan diberi beberapa macam pekerjk@mampuan dan
keterampilan mereka dapat ditingkatkan. “Karyawangy memiliki pendidikan
memadai dan terampil dalam mengerjakan tugas skeaariakan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan” (AA. Anwar Prabangkunegara, 2005:67).

Perusahaan juga perlu berhati-hati agar tidak m&kak kesalahan dalam
menempatkan karyawan. Para karyawan harus diteampg@ikda pekerjaan yang

sesuai dengan keahlian dan bakat yang dimilikinlga (ight man in the right
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place, the right man on the right jolemberian variasi dan cara-cara melakukan
pekerjaan harus dipertimbangkan oleh perusahaagn&aakan mempengaruhi
sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Seperti gdmnukakan oleh Veithzal
Rivai (2005: 144):“Variasi tugas akan mempengarbetah atau tidaknya
seseorang dalam melakukan pekerjaan”.
4.1.4.2 Tanggapan Mengenai Karakteristik Pekerjaan Berdasarkan Identitas
Tugas
1. Tanggapan Responden Terhadap Keterlibatan dalam Perencanaan Tugas
Karyawan Daop 2 Bandung dalam merumuskan perencaoeleerjaan
selalu dilibatkan. Perusahaan berharap denganatkiibnya karyawan dalam
merumuskan rencana pekerjaan yang akan dilakukambomet mereka lebih puas
karena karyawan dapat memberikan ide-ide kreatfihl memahami pekerjaan
yang dilakukan, serta akan merasa lebih dihargaenka turut serta dalam

mengambil keputusan menyangkut pekerjaan yang dikaqukan.

Tabe 4.9
Tanggapan Responden Berdasarkan K eterlibatan Dalam Perencanaan Tugas
|tem Pernyataan Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;:tase

Sangat Tidak Setuju 0 0

Dalam merumuskan Tidak Setuju 10 10
perencanaan Ragu-Ragu 28 28
pekerjaan, saya Setuju 52 52
selalu dilibatkan. Sangat Setuju 10 10
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.9, memperlihatkan bahwa 52 orang atau 528ponden setuju
bahwa perusahaan selalu melibatkan karyawan dalaranmuskan perencanaan

pekerjaan, kemudian ragu-ragu sebanyak 28 orang 2%, sangat setuju dan



92

tidak setuju masing-masing sebanyak 10 orang a@&t, kangat tidak setuju O
orang atau 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sabagsar responden, yaitu
sebesar 76% responden menyatakan setuju bahwsapaen selalu melibatkan
karyawan dalam merumuskan perencanaan pekerjaan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwsgbtean selalu
melibatkan karyawan dalam merumuskan perencanaakerjpan dapat
disebabkan karena karyawan lebih termotivasi dampo@yai komitmen
terhadap keputusan yang telah disepakati. Haksua dengan pendapat Stephen
P. Robbins (2003: 257) yang mengemukakan bahawa:

"...dengan melibatkan karyawan dalam keputusan-kepatunmengenai

mereka dan dengan meningkatkan otonomi dan kenag@ngenai

kehidupan kerja mereka, para karyawan akan lelimatévasi, lebih

berkomitmen terhadap organisasi, lebih produktii &bih puas dengan
pekerjaan mereka”.

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Berdasarkan K eterlibatan Dalam Perencanaan Tugas
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase

Dengan keterlibatan Sangat Tidak Setuju 0 0
pegawai dalam Tidak Setuju 0 0
pembuatan rencang Ragu-Ragu 5 5

kerja, menjadikan Setuju 76 76
rencana kerja lebih Sangat Setuju 19 19
lengkap dan Jumlah

terperinci. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.10, memperlihatkan bahwa 76 orang atau E&onden setuju
bahwa dengan keterlibatan pegawai dalam pembuaterama kerja, menjadikan
rencana kerja lebih lengkap dan terperinci, kemudi@ngat setuju sebanyak 19

orang atau 19%, ragu-ragu sebanyak 5 orang, stidghkitsetuju dan tidak setuju
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masing-masing sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersekeuaunjukkan bahwa
hampir seluruh responden, yaitu sebesar 97,5% mdspomenyatakan setuju
bahwa dengan keterlibatan pegawai dalam pembuaterama kerja, menjadikan
rencana kerja lebih lengkap dan terperinci.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahmgaddeterlibatan
pegawai dalam pembuatan rencana kerja, menjadérmarana kerja lebih lengkap
dan terperinci dapat disebabkan karena denganlikatan tersebut karyawan
dapat memberikan ide-ide, gagasan dan masukan gedlariouatan rencana kerja,
selain itu akan membuat karyawan lebih memahanuarean kerja yang disusun.
Keterlibatan dalam pembuatan rencana kerja jugan akembuat karyawan
merasa diakui dan dihargai serta dapat meningkatkamitmen terhadap
keputusan yang telah ditetapkan.

Rasa pengakuan merupakan salah satu kunci korstksilggis yang akan
mempengaruhi kepuasan kerja. Hal ini senada depgadapat Veithzal Rivai
(2005:148) yang mengemukakan bahwa:’Rasa pengakdan tingkat
pemahaman merupakan bagian dari kondisi psikolagsiakin baik kondisi
psiologis tersebut, maka karyawan semakin termsitivantuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik dan puas dengan pekggdan

Selanjutnya Veithzal Rivai juga menyatakan bahwaigd dimensi
pekerjaan: Variasi keterampilan, Identitas tugas) Arti penting tugas semuaya
berperan untuk menumbuhkan pemahaman tentang keipabila kurang

identitas, maka kurang tanggung jawab dan kepuesga menurun.
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2. Tanggapan Responden Terhadap Keterlibatan dalam Melaksanakan
Pekerjaan
Daop 2 Bandung selalu berusaha melibatkan karyalaim melakukan
pekerjaan dari permulaan hingga akhir dengan nujkaryawan dapat
meningkatkan pemahaman tentang pekerjaan, prdstgsi dan meningkatkan
rasa tanggung jawab sehingga mereka akan mendagagaasan dari pekerjaan

yang dilakukan.

Tabe 4.11
Tanggapan Responden Berdasarkan Keterlibatan Dalam M elaksanakan
Pekerjaan
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Dal Sangat Tidak Setuju 1 1
puam Tidak Setuju 22 22
melaksanakan 9
pekerjaan, saya oy 19 1
dilibatkan dari awal SEly 48 45
sampai akhir Sangat Setuju 13 13
Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.11, memperlihatkan bahwa 45 orang atau dEsfonden setuju
bahwa karyawan dilibatkan dalam melaksanakan pekerdari awal sampai
akhir, kemudian tidak setuju sebanyak 22 orang 2284, ragu-ragu sebanyak 19
orang atau 19%, sangat setuju sebanyak 13 orand 3%, tidak setuju sebanyak
22 orang atau 22% sangat tidak setuju sebanyalafigaatau 0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden, \ebesar 67,5% responden
menyatakan setuju bahwa karyawan dilibatkan datetaksanakan pekerjaan
dari awal sampai akhir.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwavkan dilibatkan

dalam melaksanakan pekerjaan dari awal sampai dklpat disebabkan karena
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keterlibatan dalam melaksanakan pekerjaan dari aambpai akhir dengan hasil
yang nyata membuat karyawan merasa puas terhalepgaze yang dilakukan.
Herzberg seperti yang dikutip oleh Robbins (2003:8)2 mengemukakan
bahwa:'Pekerjaan—pekerjaan yang memberikan kesampattuk berprestasi,
pengakuan, tanggung jawab, dan yang sejenis, akamngkatkan kepuasan

kerja’.

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman dalam Prosedur Kerja
Prosedur kerja Daop 2 Bandung terdapat dalam Stdhdar Operating
Procedurg. SOP berisi tentang uraian setiap jabatan di gadraan yang
mencakup:
1. Kewajiban-kewajiban dan tugas-tugas yang harus ridikan oleh
karyawan.
2. Bahan- bahan, perlengkapan, dan lain-lain yang kdipaoleh
karyawan.
3. Alat-alat, mesin-mesin dan peralatan yang digunalaim karyawan.
4. Metode, prosedur yang digunakan dalam melakukakkerman.
5. Tanggung jawab.
6. Besarnya pengawasan yang diterima.

7. Ukuran standar hasil kerja.
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Tabel 4.12
Tanggapan Responden Berdasarkan Pemahaman Dalam Prosedur Kerja
|tem Pernyataan Alternatif Jawaban Frek:ens Pers;:tase

Prosedur kerja yang Sangat Tidak Setuju 0 0
ditetapkan harus Tidak Setuju 0 0
dapat dipahami oleh Ragu-Ragu 1 1
setiap pegawai. Setuju 59 59

Sangat Setuju 40 40

Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.12, memperlihatkan bahwa 59 orang atau &E¥gonden setuju
bahwa prosedur kerja yang ditetapkan harus dapzahdmi oleh pegawai,
kemudian sangat setuju sebanyak 40 orang atau @ragu sebanyak 1 orang
atau 1%, sangat tidak setuju dan tidak setuju selkamasing-masing sebanyak O
orang atau 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hagepiruh responden, yaitu
sebesar 99,5% responden menyatakan setuju bahesedpr kerja yang
ditetapkan harus dapat dipahami oleh pegawai.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju batosaqur kerja yang
ditetapkan harus dapat dipahami oleh pegawai dipabbabkan karena karyawan
yang memahami prosedur kerja yang telah ditetapkan melakukan pekerjaan
dengan lebih baik karena mereka mengerti metodedeetdan cara-cara
melaksanakan pekerjaan.

Pemahaman terhadap prosedur kerja merupakan bagianidentitas
tugas. Veithzal Rivai (2005: 148) menyatakan bahtWaga dimensi pekerjaan:
Variasi keterampilan, Identitas tugas, dan Arti tpentugas semuaya berperan

untuk menumbuhkan pemahaman tentang kerja”.
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4.1.4.3Tanggapan Mengenai Karakteristik Pekerjaan Berdasarkan
Kepentingan Tugas
1. Tanggapan Responden Terhadap Keberartian dari Pekerjaan yang
Dilakukan terhadap Diri Sendiri
Tabel 4.13

Tanggapan Responden Berdasarkan Keberartian Dari Pekerjaan Yang
Dilakukan Terhadap Diri Sendiri

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Pekerjaan yang Sangat Tidak Setuju 0 0
saya lakukan sangat  Tidak Setuju 3 3
penting dan berarti Ragu-Ragu 6 6
bagi pengembangan Setuju 68 68
karir dan Sangat Setuju 23 23
produktivitas kerja Jumlah
saya. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.13, memperlihatkan bahwa 68 orang atau G&fonden setuju
bahwa pekerjaan yang dilakukan sangat penting @asrtb bagi pengembangan
karier dan produktivitas karyawan, kemudian sarsgtiju sebanyak 23 orang
atau 23%, ragu-ragu sebanyak 6 orang atau 6%, sdaku sebanyak 3 orang
atau 3% dan sangat tidak setuju sebanyak O oramg @%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 94% responden
menyatakan setuju bahwa pekerjaan yang dilakukagas penting dan berarti
bagi pengembangan karier dan produktivitas karyawan

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwerjpen yang
dilakukan sangat penting dan berarti bagi pengegdrakarier dan produktivitas
karyawan dapat disebabkan karena salah satu si¢air gnanusia adalah adanya

kebutuhan dalam dirinya. Dengan terpenuhinya kéfautumanusia tersebut,
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manusia dapat mempertahankan kelangsungan hiduddgkam hubungan
dengan pekerjaan, maka kebutuhan ini perlu untyelajari dan diketahui,
karena kebutuhan ini akan mempengaruhi tingkah pekerja dalam perusahaan.
Salah satu kebutuhan tersebut adalah pengembéddayar. Pengembangan
karier sangat membantu karyawan dalam mengandi&gisampuan dan minat
mereka untuk lebih dapat disesuaikan dengan keant@DM sejalan dengan
pertumbuhan dan berkembangnya perusahaan.

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh VeithzalaiR(2005:286)
yaitu:"’Adanya kesempatan pada karyawan untuk tundarh berkembang serta
terpenuhinya kebutuhan individu akan harga dirimgajadikan karyawan merasa

lebih puas”.

2. Tanggapan Responden Terhadap Keberartian dari Pekerjaan yang
Dilakukan terhadap Orang Lain

Daop 2 Bandung memberikan kesempatan yang samal&kedqayawan
yang berprestasi untuk mengembangkan kompetensi kaaiernya melalui
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang sdifedkan sendiri oleh
perusahaan melalui Divisi Pelatihan , oleh karemakaryawan menganggap
bahwa pekerjaan yang mereka lakukan sangat perdiny berarti bagi
pengembangan karier dan produktivitasnya. Selaidehgan adanya kesempatan

untuk mengembangkan karier membuat karyawan lakals.p
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Tabel 4.14
Tanggapan Responden Berdasarkan Keberartian Dari Pekerjaan Yang
Dilakukan Terhadap Orang Lain

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Pekerjaan yang Sangat Tidak Setuju 0 0
saya lakukan Tidak Setuju 0 0
membantu Ragu-Ragu 3 3
terhadap Setuju 76 76
kelancaran kerja Sangat Setuju 21 21
orang lain. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.14, memperlihatkan bahwa 76 orang atau E&onden setuju
bahwa pekerjaan yang dilakukan membantu terhadapdaran kerja orang lain,
kemudian sangat setuju sebanyak 21 orang atau r2ab¥ragu sebanyak 3 orang
atau 3%, tidak setuju dan sangat tidak setuju mgasiasing sebanyak 0 orang
atau 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hampirrigeluesponden, yaitu
sebesar 98,5% responden menyatakan setuju balkeggas yang dilakukan
membantu terhadap kelancaran kerja orang lain.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwerjaen yang
dilakukan membantu terhadap kelancaran kerja ofamg dapat disebabkan
karena setiap karyawan Daop 2 Bandung menganggd&p geekerjaan yang
mereka lakukan akan mempunyai dampak yang subakaatas kehidupan atau
pekerjaan orang lain, karena dalam melakukan pekennereka merupakan satu
tim kerja (team work) Hal ini sesuai dengan pendapat Stephen P. Robbins
(2201:447) yang mengemukakan bahwa:"Suatu pekerjaamiliki dampak
penting bagi kehidupan atau pekerjaan orang lairbduktivitas perusahaan
bukan hanya ditentukan oleh kinerja individu tet&pierja setiap anggota di

perusahaan.
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4.1.4.4 Tanggapan Mengenai Karakteristik PekerjaanBerdasarkan Otonomi
1. Tanggapan Responden Terhadap Keleluasaan berinisiatif dalam
M er encanakan Pekerjaan

Karyawan Daop 2 Bandung diberi kebebasan sertéulskan yang cukup
besar dalam menyusun rencana pekerjaan yang dk&uoldin. Hal ini dilakukan
perusahaan agar karyawan memiliki rasa tanggungbaterhadap pekerjaan
masing-masing.

Tabel 4.15

Tanggapan Responden Berdasarkan Keleluasaan Berinisiatif Dalam
M er encanakan Pekerjaan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 0 0
memberikan Tidak Setuju 5 5

keleluasaan dalam Ragu-Ragu 13 13

membuat rencana Setuju 65 65

pekerjaan yang Sangat Setuju 17 17
saya lakukan. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.15, memperlihatkan bahwa 65 orang atau G@sfonden setuju
bahwa karyawan diberi keleluasaan dalam membuatanen pekerjaan yang
dilakukan, kemudian sangat setuju sebanyak 17 oetag 17%, ragu-ragu
sebanyak 13 orang atau 13%, tidak setuju sebahyakng atau 5% dan sangat
tidak setuju sebanyak 0 orang atau 0%. Hal terseleuunjukkan bahwa hampir
seluruh responden, yaitu sebesar 88,5% respondeyata&an setuju bahwa
karyawan diberi keleluasaan dalam membuat rencakerjpan yang dilakukan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwavkan diberi
keleluasaan dalam membuat rencana pekerjaan ykkuykin dapat disebabkan

karena adanya kendali terhadap pekerjaan yangu#dak membuat karyawan
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merasa lebih termotivasi dan bersungguh-sunggulkumemberikan hasil yang
terbaik. Stephen P. Robbins (2003: 220) mengemukbkhwa:”Pekerjaan yang
memiliki otonomi memberikan kepada pelaksana pekerjitu suatu perasaan
tanggung jawab pribadi untuk hasil-hasilnya”.
2. Tanggapan Responden Terhadap Keleluasaan Berinisatif dalam
M elaksanakan Pekerjaan
Karyawan Daop 2 Bandung diberi keleluasaan dangtamy jawab yang
lebih besar dalam merencanakan kegiatannya dammgesan yang lebih luas
untuk mengendalikan diri sendiri. Hal ini dilakukperusahaan agar karyawan
berinisiatif untuk mencari cara yang terbaik dalaelaksanakan pekerjaan.
Tabel 4.16

Tanggapan Responden Berdasarkan Keleluasaan Berinisiatif Dalam
M elaksanakan Pekerjaan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 0 0
memberikan Tidak Setuju 2 2
kebebasan kepada saya  Ragu-Ragu 1 1
untuk berinisiatif dan Setuju 72 72
kreatif dalam Sangat Setuju 25 25
menyelesaikan Jumlah
pekerjaan. 100 198

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.16, memperlihatkan bahwa 72 orang atau Eonden setuju
bahwa karyawan diberi kebebasan untuk berinisialiéin kreatif dalam
menyelesaikan pekerjaan, kemudian sangat setupngebk 25 orang atau 25%,
tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%, ragu-ragang@k 1 orang atau 1% dan

sangat tidak setuju sebanyak 0 orang atau 0%.d#stliut menunjukkan bahwa

hampir seluruh responden, yaitu sebesar 97,5% mdspomenyatakan setuju
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bahwa karyawan diberi kebebasan untuk berinisialiéin kreatif dalam
menyelesaikan pekerjaan

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwavkan diberi
kebebasan untuk berinisiatif dan kreatif dalam neéesaikan pekerjaan dapat
disebabkan jika karyawan tidak memiliki keleluasag@lam menyelesaikan
pekerjaannya, maka karyawan akan mengalami ketetkebosanan, atau bahkan
kecelakaan kerja yang fatal. Sebaliknya, jika kamm diberikan keleluasaan
mereka akan cenderung merasakan kepuasan. VeitRaai (2005:43)
mengemukakan bahwa:”Keleluasaan seseorang dalamksaabkan tugas dan

tanggung jawab pekerjaannya akan berdampak kegguegagan batin pekerja”.

4.1.4.5 Tanggapan Mengenai Karakteristik Pekerjaan Berdasarkan Umpan
Balik
1. Tanggapan Responden terhadap Penerimaan Informasi tentang
K eberhasilan yang Telah Dicapai
Karyawan Daop 2 Bandung mendapatkan informasi yelag mengenai
hasil kinerjanya baik secara lisan maupun tertekfingga karyawan mengetahui
kekurangan dan kelebihan hasil pekerjaan yang wkkak untuk perbaikan
selanjutnya. Karyawan akan merasa termotivasi umh@fakukan perbaikan-

perbaikan dalam rangka meningkatkan kinerja yahgsilkannya.
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Tanggapan Responden Berdasarkan Penerimaan Informas Tentang
K eberhasilan Yang Telah Dicapai

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 0 0
memberikan informasi Tidak Setuju 2 2
yang jelas mengenai Ragu-Ragu 8 8
baik atau buruknya Setuju 66 66
hasil pekerjaan saya Sangat Setuju 24 24
untuk perbaikan Jumlah
pekerjaan selanjutnya. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.17, memperlihatkan bahwa 66 orang atau G&jonden setuju
bahwa karyawan diberi informasi yang jelas mengdmak buruknya hasil
pekerjaan untuk perbaikan pekerjaan selanjutnyanuklean sangat setuju
sebanyak 24 orang atau 24%, ragu-ragu sebanyan@ atau 8%, tidak setuju 2
orang atau 2% dan sangat tidak setuju sebanyalartgatau 0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 94% responden
menyatakan setuju bahwa karyawan diberi informasigyjelas mengenai baik
buruknya hasil pekerjaan untuk perbaikan pekergzdanjutnya.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwavkan diberi
informasi yang jelas mengenai baik buruknya haskepjaan untuk perbaikan
pekerjaan selanjutnya dapat disebabkan karena Warnyadapat mengetahui
efektivitas pekerjaan yang mereka lakukan. Hakesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Stephen P. Robbins (2003:221) adfika suatu pekerjaan

memberikan umpan balik, karyawan itu akan tahursglaeefektif ia bekerja”.
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2. Tanggapan Responden Terhadap Penerimaan Informasi tentang
K esesuaian Pekerjaan yang Dilakukan dengan Keinginan Atasan
Hubungan komunikasi antara pimpinan dengan karyadiambaop 2
Bandung berjalan dengan baik. Pimpinan selalu bbaismemberitahukan
mengenai hasil pekerjaan karyawan, apakah sudahemdrn harapan dan
keinginan pimpinan serta standar hasil pekerjaan b¢lum.
Tabel 4.18

Tanggapan Responden Berdasarkan Penerimaan Informasi Tentang
K esesuaian Pekerjaan Yang Dilakukan Dengan K einginan Atasan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 0 0
memberikan informasi Tidak Setuju 6 6
yang jelas mengenai Ragu-Ragu 14 14
kesesuaian antara Setuju 64 64
pekerjaan yang saya Sangat Setuju 16 16
lakukan dengan Jumlah
keinginan pimpinan. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.18, memperlihatkan bahwa 64 orang atau @&ponden setuju
bahwa karyawan diberi informasi yang jelas mengekesesuaian antara
pekerjaan yang dilakukan dengan keinginan pimpik@mudian sangat setuju
sebanyak 16 orang atau 16%, ragu-ragu sebanyakahg atau 14%, tidak setuju
6 orang atau 6% dan sangat tidak setuju sebanya&r® atau 0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 87% responden
menyatakan setuju bahwa karyawan diberi informaangy jelas mengenai
kesesuaian antara pekerjaan yang dilakukan deregagitkan pimpinan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwavkan diberi

informasi yang jelas mengenai kesesuaian antar@rjpek yang dilakukan
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dengan keinginan pimpinan dapat disebabkan karanakan dapat melakukan
introspeksi jika pekerjaan yang dilakukan belumuaeslengan keinginan dari
pimpinan. “Karyawan akan termotivasi secara inteapabila mereka mengetahui
hasil aktivitas kerja” (Rivai, 2005:148).

Berdasarkan tanggapan responden terh&dagkteristik pekerjaaryang
telah diuraikan, maka dapat dihitung skor tertinggin terendah dari bobot
instrumen penelitian, yang bertujuan untuk mengetdategori dari variabel
karakteristik pekerjaan.

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumniajabpenelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengarliarakteristik pekerjaansebagai
variabel Xterhadagkepuasan kerjaebagai variabel Y, maka harus digambarkan
terlebih dahulu indikatokarakteristik pekerjaan(X) yang terdiri atasvariasi
keterampilan, identitas tugas, kepentingan tugasnami, dan umpan balik
Berdasarkan hasil pengolahan data dari angket yelah disebarkan kepada
responden.

Mencari Skor Tertinggi Karakteristik Pekerjaan

Skor Ideal = Skor Tertinggi x Jumlah Butir temundlah Responden

Skor Ideal =5 x 12 x 100 = 6000

Mencari Skor Terendah Karakteristik Pekerjaan

Skor Ideal = Skor Terendah x Jumlah Butir Item mlaih Responden

Skor Ideal =1 x 12 x 100 = 1200




106

Mencari Panjang Interval Kelas Karakteristik Pekerjaan
Panjang Interval Kelas = Skor Ideal : Banyak Ketdsrval

Panjang Interval Kelas = 6000 : 5 = 1200

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan dataktexiatik pekerjaan
adalah 4812 (Dapat dilihat pada data rekapitulesiiisg karakteristik pekerjaan
pada lampiran). Dengan demikian, maka karakterpstikerjaan menurut persepsi
100 responden adalah (4812: 6000) x 100% = 80,02%

Hal ini, secara kontinum dapat dibuat kategori gabberikut:

Sangat Rendah Sedang ngafi Sangat
Rendah Tinggi
| | | Ly |
| | | | l |
1200 2400 3600 4800 6000
4812
Gambar 4.6

Hasil Kontinum Karakteristik Pekerjaan

Nilai 4812 sesuai dengan data penelitian, yaitmésuk dalam kategori
tinggi dan sangat tinggi, namun mendekati tinggidiJtanggapan responden
terhadap karakteristik pekerjaan yang terdiri atasasi keterampilan, identitas
tugas, kepentingan tugas, otonogdanumpan balikadalah tinggi pada karyawan
Daerah Operasi 2 Bandung. Dengan demikian, karyaidaerah Operasi 2
Bandung menganggap bahwkarakteristik pekerjaanpada PT. Kereta Api
(Persero) Daop 2 Bandung sudah dilaksanakan ddraikman dianggap penting

dalam rangka meningkatk&epuasan kerja
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415 Deskripsi Variabel Kepuasan KerjaPada PT. Kereta Api (Persero)
Daop 2 Bandung
4.1.5.1 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan
Kompensasi
1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Kecukupan Imbalan
Finansial
Daop 2 Bandung telah memberikan imbalan finanseduai dengan
ketentuan yang ditetapkan dan tertuang dalam penabersama PT. Kereta Api
(Persero) dengan Serikat Pekerja Kereta Api. Pbaagsa memberikan imbalan
sebagai pengganti atas segenap usaha dan upayaelamnglilakukan karyawan

berupa: gaji pokok, tunjangan-tunjangan, premionanum dan lain-lain.

Tabel 4.19
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Kecukupan I mbalan
Finansial
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Perusahaan Sangat Tidak Setuju 2 2
memberikan Tidak Setuju 10 10
imbalan finansial Ragu-Ragu 6 6
(misal: gaji, upah _ Setuju 62 62
dan bonus) sesuai Sangat Setuju 20 20
dengan ketentuan Jumlah
dan harapan saya. R 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.19, memperlihatkan bahwa 62 orang at&a G#sponden setuju
bahwa perusahaan memberikan imbalan finansial (mgsfi, upah dan bonus)
sesuai dengan ketentuan dan harapan karyawan, lkemaahgat setuju sebanyak
20 orang atau 20%, tidak setuju sebanyak 10 orengl®%, ragu-ragu sebanyak

6 orang atau 6% dan sangat tidak setuju sebanya&ri®) atau 2%. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 85% responden
menyatakan setuju bahwa perusahaan memberikanambahnsial (misal: gaji,
upah dan bonus) sesuai dengan ketentuan dan hdkayamwan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bapemsahaan
memberikan imbalan finansial (misal: gaji, upah dasnus) sesuai dengan
ketentuan dan harapan karyawan dapat disebabkamaambalan finansial
merupakan bagian dari kompensasi yang jika dikelelagan baik, kompensasi
akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuamemaperoleh, memelihara,
dan menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya, tkopgensasi yang cukup,
karyawan akan mungkin untuk meninggalkan perusakaanuntuk melakukan
penempatan kembali tidak mudabh.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakelm deithzal Rivai
(2005:359-360) mengemukakan mengenai tujuan konageagektif, meliputi:
Memperoleh SDM yang berkualitas
Mempertahankan karyawan yang ada
Menjamin keadilan
Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan
Mengendalikan biaya
Mengikuti aturan hukum

Memfasilitasi pengertian
Meningkatkan efisiensi administrasi

YN B~ wN

Menurut AA. Anwar P. Mangkunegara (2005:84) mengkakan
bahwa:"Kompensasi yang diberikan kepada pegawagataberpengaruh pada
kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil akerPerusahaan yang
menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkadat&ehidupan normal,

akan memungkinkan karyawan bekerja dengan penulvamsbtHal ini dapat
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disebabkan motivasi kerja karyawan banyak dipergaoleh terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan minimal kehidupan karyawan dglndganya.
2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Kecukupan Imbalan
Non Finansial

Karyawan Daop 2 Bandung mendapatkan imbalan mmmngial yang
dapat memberikan rasa aman selama bekerja di paarsaLingkungan kerja
yang tidak berbahaya dan nyaman membuat karyawaasem@man bekerja di
perusahaan. Selain itu juga karyawan mendapatkagapargaan non finansial
lainnya seperti pujian, peluang promosi, dan pengakierhadap prestasi yang
diraih karyawan.

Jika perusahaan dapat memahami dan dapat memédmitituhan
karyawan terhadap imbalan yang berbentuk non fiahnsiaka motivasi dan

kepuasan kerja karyawan dapat ditingkatkan.

Tabel 4.20
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Kecukupan Imbalan
Non Finansial

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Adanya imbalan non Sangat Tidak Setuju 0 0
finansial (misal: Tidak Setuju 2 2
promosi dan lingkungar Ragu-Ragu 10 10
kerja) memberikan rasg Setuju 638 68
aman dan tenang kepada Sangat Setuju 20 20
saya dalam melakukan Jumlah
pekerjaan. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.20, memperlihatkan bahwa 68 orang at&a G&ponden setuju
bahwa adanya imbalan non finansial (misal: pronmaen lingkungan kerja)

memberikan rasa aman dan tenang kepada karyawam da¢lakukan pekerjaan,
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kemudian sangat setuju sebanyak 20 orang atau PA§@;ragu sebanyak 10
orang atau 10%, tidak setuju sebanyak 2 orang 2Z&&uan sangat tidak setuju
sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersebut menunjukigdnwva hampir seluruh
responden, yaitu sebesar 93% responden menyatakaju soahwa adanya
imbalan non finansial (misal: promosi dan lingkumdeerja) memberikan rasa
aman dan tenang kepada karyawan dalam melakukainjgoek.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju batiaraya imbalan non
finansial (misal: promosi dan lingkungan kerja) nbemkan rasa aman dan
tenang kepada karyawan dalam melakukan pekerjapat dissebabkan karena
rasa aman dalam melakukan pekerjaan merupakan salalfaktor yang dapat
mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja karyaianurut Wexley & Yukl
seperti yang dikutip oleh Suryana Sumantri (200Lr8dngemukakan bahwa:

Rasa aman dalam pekerjaan adalah rasa tenang daantedalam

lingkungan kerja. Rasa aman ini didapatkan darngalasuasana kerja

yang menyenangkan, tidak ada rasa takut dibertentlecara tiba-tiba.

Suasana seperti ini tentu saja akan dapat menkajkszemangat dan

gairah kerja, yang kemudian akan mempengaruhi lsgpulkerja dari para

karyawannya.

Menurut AA. Anwar P. Mangkunegara (2005:85) mengkakan
bahwa:"Terpenuhinya kebutuhan dasar dan rasa amagawai akan

memungkinkan pegawai dapat bekerja dengan penulvasountuk mencapai

tujuan perusahaan”.
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4.1.5.2 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan

Pekerjaan Itu Sendiri

1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan dari Kesulitan
M elaksanakan Pekerjaan

Karyawan Daop 2 Bandung cenderung menyukai pekerpekerjaan
yang memberikan kesempatan untuk menggunakan keigasm dan kemampuan
mereka, dan menawarkan berbagai tugas, kebebasamngzan balik mengenai
keefektifan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengiamya pekerjaan-pekerjaan
yang sulit membuat karyawan lebih puas dan dapagmrangi kebosanan dalam
melakukan pekerjaan sehari-hari.

Pemberian pekerjaan yang sulit akan meningkatkapudsan kerja
terutama bagi karyawan yang mempunyai keinginarprbstasi tinggi, oleh
karena itu perusahaan perlu berhati-hati dalam reek#@n pekerjaan kepada
karyawan.

Tabe 4.21

Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Dari Kesulitan
M elak sanakan Pekerjaan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Jika menghadapi Sangat Tidak Setuju 0 0
kesulitan dalam Tidak Setuju 0 0
pekerjaan, saya Ragu-Ragu 3 3
menganggap hal Setuju 79 79

itu sebagai sebuah Sangat Setuju 18 18
tantangan. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.21, memperlihatkan bahwa 79 orang atau #&gonden setuju
bahwa karyawan menganggap kesulitan dalam pekemaampakan sebuah

tantangan, kemudian sangat setuju sebanyak 18 amtang 18%, ragu-ragu
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sebanyak 3 orang atau 3%, tidak setuju dan saigk $etuju masing-masing
sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersebut menunjukigdnwva hampir seluruh
responden, yaitu sebesar 98,5% responden menyasakajn bahwa karyawan
menganggap kesulitan dalam pekerjaan merupakamalseantangan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwygavkan
menganggap kesulitan dalam pekerjaan merupakanalsebantangan dapat
disebabkan karena pekerjaan yang menantang dapguraegi kebosanan dan
membuat karyawan mengetahui sejauh mana kemampamn mereka miliki
dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Men8tgphen P. Robbins
(2003:218-219) mengemukakan bahwa:’Karyawan akabih lemenyukai
pekerjaan yang rumit dan menantang; artinya pekerjsgemacam itu akan
meningkatkan kepuasan kerja dan tingkat kemangkieaug lebih rendah”. Dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahweer@an yang sulit dan
menantang akan meningkatkan kepuasan kerja karydaramengurangi tingkat
ketidakhadiran kerja.

2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Keragaman Kerja

Pekerjaan yang dilakukan karyawan Daop 2 Bandunghuniat
keragaman kegiatan yang berbeda sehingga karyavaams hmenggunakan
sejumlah keterampilan dan bakat yang berbeda plalbini dilakukan karyawan
agar mereka dapat memberikan hasil kerja yang drmpurna dan mengurangi

kebosanan.
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Tabel 4.22

Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Keragaman Kerja

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase
Perusahaan Sangat Tidak Setujy 0 0
memberikan pekerjaan Tidak Setuju 0 0
kepada saya pekerjaan Ragu-Ragu 2 2
yang membutuhkan Setuju 86 86
kreativitas dan variasi Sangat Setuju 12 12
keterampilan dalam Jumlah
melaksanakannya. {00 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.22, memperlihatkan bahwa 86 orang atau B&jgonden setuju
bahwa perusahaan memberikan pekerjaan yang menkbutdreativitas dan
variasi keterampilan dalam melaksanakannya, kemusagat setuju sebanyak
12 orang atau 12%, ragu-ragu sebanyak 2 orang2étadidak setuju dan sangat
tidak setuju masing-masing sebanyak O orang atauHaddersebut menunjukkan
bahwa seluruh responden, yaitu sebesar 100% respomenyatakan setuju
bahwa perusahaan memberikan pekerjaan yang menkbuatfreativitas dan
variasi keterampilan dalam melaksanakannya.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwasgt@an
memberikan pekerjaan yang membutuhkan kreativitas \diriasi keterampilan
dalam melaksanakannya dapat disebabkan karena Megithzal Rivai
(2005:142) mengemukakan bahwa:"Penggunaan kemamgamanketerampilan

yang berbeda dapat mengurangi kebosanan dan kasalalam bekerja”.



114

4.1.5.3 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan
Pengawasan
1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Fleksbilitas
Pengawasan
Karyawan Daop 2 Bandung mendapatkan pengawasanfiggsdel dari
pimpinannya. Hal ini dilakukan pimpinan karena jikaryawan terus-menerus
dikendalikan dan diawasi langsung maka akan mehgtddan sikap apatis dan

prestasi kerja yang rendah.

Tabel 4.23
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Fleksibilitas
Pengawasan
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase
Pengawasan dari Sangat Tidak Setuju 1 1
pimpinan dilakukan Tidak Setuju 3 3
secara tepat sehingga Ragu-Ragu 7 7
saya tidak merasa Setuju 78 78
terbebani dalam Sangat Setuju 11 11
melaksanakan tugas Jumlah
sehari-hari. 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.23, memperlihatkan bahwa 78 orang atau &gonden setuju
bahwa pengawasan dari pimpinan dilakukan secasa $sepingga karyawan tidak
merasa terbebani dalam melakukan tugas seharifk@mudian sangat setuju
sebanyak 11 orang atau 11%, ragu-ragu sebanyaing @atau 7%, tidak setuju
sebanyak 3 orang atau 3% dan sangat tidak setiogungak 1 orang atau 1%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh respongitu sebesar 92,5%

responden menyatakan setuju bahwa pengawasanim@inpgn dilakukan secara
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tepat sehingga karyawan tidak merasa terbebanmdalalakukan tugas sehari-
hari.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwgawasan dari
pimpinan dilakukan secara tepat sehingga karyawlak merasa terbebani dalam
melakukan tugas sehari-hari dapat disebabkan katergkah laku yang
ditunjukkan oleh atasan merupakan satu hal pengantgy dapat menentukan
kepuasan kerja bagi pegawai. Berdasarkan penehtidth seperti yang dikutip
oleh Suryana Sumantri (2001:84) ditemukan bahwaa Reekerja menyatakan
puas terhadap atasan yang menunjukkan sikap pesrhat@an dan memberikan
dukungan terhadap bawahan, ikut berpartisipasi,atdgmula meningkatkan
kepuasan kerja dari pekerja”.

2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Perhatian dan
Penghar gaan yang Diterima

Karyawan Daop 2 Bandung merasa pimpinan merekéusalemberikan
pujian apabila mereka melakukan pekerjaan sesuajyathe harapan pimpinan.
Perusahaan juga memberikan penghargaan kepadawkarygang berprestasi
dengan tujuan untuk lebih meningkatkan motivasi gesstasi kerjanya. Jenis
penghargaan itu terdiri dari: penghargaan ketektlapenghargaan prestasi dan

penghargaan masa bhakti.
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Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Perhatian Dan
Penghargaan Yang Diterima

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Pimpinan memberikan| Sangat Tidak Setuju 1 1
perhatian dan Tidak Setuju 4 4
penghargaan kepada Ragu-Ragu 13 13
saya yang telah Setuju 64 64
melaksanakan Sangat Setuju 18 18
pekerjaan dengan baik. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.24, memperlihatkan bahwa 64 orang atau @&Egonden setuju
bahwa pimpinan memberikan perhatian dan penghark@@ada karyawan yang
telah melaksanakan tugas dengan baik, kemudiamtsseiyju sebanyak 18 orang
atau 18%, ragu-ragu sebanyak 13 orang atau 138k s$efuju sebanyak 4 orang
atau 4% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 oramg #%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yaiesar 88,5% responden
menyatakan setuju bahwa pimpinan memberikan parhatian penghargaan
kepada karyawan yang telah melaksanakan tugasmiéaga

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwanpinan
memberikan perhatian dan penghargaan kepada karyayang telah
melaksanakan tugas dengan baik dapat disebabkanakpenghargaan terhadap
pekerjaan dapat digunakan sebagai alat motivasig yaangat berguna.
Kebanyakan karyawan senang menerima pengakuand#grhgekerjaan yang
diselesaikannya dengan baik. Menurut Veithzal R{2805:469) menyatakan

bahwa:"Penghargaan terhadap pekerjaan yang tease&rsdengan baik akan

menyenangkan perasaan karyawan tersebut”.
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4.1.5.4 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan
Promosi
1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Kesempatan
Menduduki Jabatan
Daop 2 Bandung menetapkan peraturan mengenai pgkaan dalam
jabatan. Karyawan yang memenuhi persyaratan jalatéentu dapat diangkat
dalam jabatan tertentu. Untuk jabatan struktural @énatan fungsional tertentu
pengangkatannya diinformasikan kepada karyawani jpa calon dilakukan
pengujian kelayakan dan kepatutdit énd proper test)berupa penyampaian
presentasi program kerja melalui Dewan Pertimbadgaatan dan Kepangkatan.
Tabel 4.25

Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas K esempatan
Menduduki Jabatan

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase
Jika saya berprestasi | Sangat Tidak Setuju 0 0
perusahaan Tidak Setuju 5 5
memberikan Ragu-Ragu 14 14
kesempatan yang sama Setuju 65 65
untuk menduduki suatu Sangat Setuju 16 16
jabatan yang
diinginkan. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.25, memperlihatkan bahwa 65 orang atau G&sgonden setuju
bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang saradakkaryawan yang
berprestasi untuk menduduki suatu jabatan, kemushagat setuju sebanyak 16
orang atau 16%, ragu-ragu sebanyak 14 orang a4y tidak setuju sebanyak 5
orang atau 5% dan sangat tidak setuju sebanyalaryatau 0%. Hal tersebut

menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 88% responden
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menyatakan setuju bahwa. perusahaan memberikarmpatn yang sama
kepada karyawan yang berprestasi untuk mendudaki $abatan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwasgbt@an
memberikan kesempatan yang sama kepada karyawan bgprestasi untuk
menduduki suatu jabatan dapat disebabkan karenayadeesempatan untuk
memperoleh jabatan tertentu yang lebih tinggi meahlkaryawan termotivasi
untuk melakukan pekerjaan dengan hasil yang lebik Bari waktu ke waktu.
Wexley & Yukl seperti yang dikutip oleh Suryana Santri (2001:85)
menyatakan bahwa:”’Kesempatan untuk memperoleh pleanbstatus merupakan
faktor yang cukup besar dalam menumbuhkan kepuksga, khususnya bagi
individu yang memiliki keinginan besar untuk majandmengembangkan diri
dalam perusahaan”

2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Akan Adanya Jenjang Karir
yang Jelas

Daop 2 Bandung memberikan informasi jenjang kayéerg jelas kepada
karyawan. Jenjang karier yang diinformasikan oletugahaan berfungsi sebagai:

a. Pedoman dan arah bagi karyawan dalam mengembakgkgretensi

dan karier yang bersangkutan;

b. Pedoman bagi perusahaan dalam pola perencanageigambangan

karier karyawan.
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Tabel 4.26
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Akan Adanya
Jenjang Karir Yang Jelas

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
Perusahaan memberikanSangat Tidak Setuju 1 1
jenjang karir yang jelas Tidak Setuju 9 9
sehingga saya Ragu-Ragu 10 10
termotivasi untuk selalu Setuju 62 62
mencapai hasil yang Sangat Setuju 18 18
terbaik dalam pekerjaan. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.26, memperlihatkan bahwa 62 orang atau G&jonden setuju
bahwa perusahaan memberikan jenjang karir yang js&hingga karyawan
termotivasi untuk selalu mencapai hasil yang térldalam pekerjaan, kemudian
sangat setuju sebanyak 18 orang atau 18%, raguselganyak 10 orang atau
10%, tidak setuju sebanyak 9 orang atau 9% darataitgk setuju sebanyak 1
orang atau 1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasefiruh responden, yaitu
sebesar 85% responden menyatakan setuju bahwaapaams memberikan
jenjang karir yang jelas sehingga karyawan termastiwuntuk selalu mencapai
hasil yang terbaik dalam pekerjaan.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwasgbt@an
memberikan jenjang karir yang jelas sehingga kaayatermotivasi untuk selalu
mencapai hasil yang terbaik dalam pekerjaan daisababkan karena jenjang
karier yang jelas membantu karyawan dalam mengeghlaan kariernya.
Pengembangan karier membantu karyawan dalam mewdoa karier masa
depan mereka di perusahaan agar perusahaan dawkaryang bersangkutan

dapat mengembangkan diri secara maksimum.
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Menurut Veithzal Rivai (2005:281) menyatakan bafiRengembangan

karier merupakan alat terpenting bagi manajemenukunimeningkatkan

produktivitas, sikap terhadap pekerjaan serta ksgruerja”.

4.1.5.5 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan

Kelompok Kerja
1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Kerjasama dengan

Rekan Kerja

Karyawan Daop 2 Bandung memiliki hubungan yang lolskgan rekan
kerja yang ada di perusahaan. Karyawan diberi let@abuntuk bekerjasama dan
berdiskusi dengan rekan kerja dalam melaksanakierjpan. Hal ini dilakukan
perusahaan karena setiap individu dalam lingkungarjanya tidak dapat
dipisahkan dari individu yang lain.

Tabel 4.27

Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas Kerjasama
Dengan Rekan Kerja

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Perusahaan memberikan Sangat Tidak Setuju 0 0
kesempatan kepada saya  Tidak Setuju 2 2
dan rekan lain untuk Ragu-Ragu 4 4
bekerjasama dan Setuju 76 76
berdiskusi mengenai Sangat Setuju 18 18
pekerjaan. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.27, memperlihatkan bahwa 76 orang atau &&gonden setuju
bahwa perusahaan memberikan kesempatan kepadavkaryatuk bekerjasama
dan berdiskusi mengenai pekerjaan, kemudian sa®jaju sebanyak 18 orang

atau 18%, ragu-ragu sebanyak 4 orang atau 4%, sidaku sebanyak 2 orang
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atau 2% dan sangat tidak setuju sebanyak O oramg @%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yahesar 96% responden
menyatakan setuju bahwa perusahaan memberikan patenkepada karyawan
untuk bekerjasama dan berdiskusi mengenai pekerjaan

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwasgbt@an
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk be&er@ dan berdiskusi
mengenai pekerjaan dapat disebabkan karena hubdegaan rekan kerja dapat
mempengaruhi perasaan karyawan pada saat bekezjaurtd Wexley & Yukl
seperti - yang dikutip oleh Suryana Sumantri (2001:8%hengemukakan
bahwa:”Interaksi yang terjadi antara sesama pelad@ menciptakan suasana
kerja tertentu. Bila interaksi tersebut berjalatklian menyenangkan pula, dan
dengan demikian akan meningkatkan pula kepuasam diasmsakan oleh individu
tersebut”.
2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Kerjasama dengan

Atasan

Pimpinan selalu memberikan nasehat atau tegurarkakdtaryawan
melakukan suatu kesalahan dalam bekerja. DaomRB teénetapkan sanksi atau
hukuman yang dijatuhkan kepada karyawan tergarpiadg macam, jumlah serta
berat ringannya kesalahan atau pelanggaran yardiuldn. Jika karyawan
melakukan kesalahan dalam pekerjaan, pimpinan &leausiemberikan nasehat
agar karyawan mengerti dan tidak mengulangi keaalafang telah dilakukan.
Tingkat dan jenis teguran dari pimpinan yang teatlalp Daop 2 Bandung terdiri

dari:
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1. Teguran secara lisan,
2. Teguran secara tertulis dan

3. Pernyataan tidak puas secara tertulis.

Tabel 4.28
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas K erjasama Dengan
Atasan
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;?tase
Atasan selalu Sangat Tidak Setuju 0 0
memberikan nasehat  Tidak Setuju 0 0
atau teguran ketika Ragu-Ragu 8 8
saya melakukan Setuju 73 73
suatu kesalahan Sangat Setuju 19 19
dalam bekerja. Jumlah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.28, memperlihatkan bahwa 73 orang atau &gonden setuju
bahwa atasan selalu memberikan nasehat atau tdgetriea karyawan melakukan
suatu kesalahan dalam bekerja, kemudian sangqt sstibanyak 19 orang atau
19%, ragu-ragu sebanyak 8 orang atau 8%, tidalkusdan sangat tidak setuju
masing-masing sebanyak 0 orang atau 0%. Hal terselkeaunjukkan bahwa
hampir seluruh responden, yaitu sebesar 96% respomgenyatakan setuju
bahwa atasan selalu memberikan nasehat atau tdgeiriea karyawan melakukan
suatu kesalahan dalam bekerja.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahesamatselalu
memberikan nasehat atau teguran ketika karyawaakoiedn suatu kesalahan
dalam bekerja dapat disebabkan karena karyawah hakbnyukai atasan yang
selalu memberikan perhatian dengan memberikan aasghu teguran ketika
mereka melakukan kesalahan. Berdasarkan pene¥tigh seperti yang dikutip

oleh Suryana Sumantri (2001:85) ditemukan bahwaa Reekerja menyatakan
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kepuasan terhadap atasan yang menunjukkan sikaph peerhatian dan
memberikan dukungan terhadap bawahan untuk ikytabEsipasi, dapat pula

meningkatkan kepuasan kerja dari para pekerja”.

4.1.5.6 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja Berdasarkan

Kondisi Kerja
1. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas Ketersediaan Alat dan

FasilitasKerja

Daop 2 Bandung menyediakan setiap perlengkapan fatalitas kerja
yang sudah diatur berdasarkan prosedur kerja spstsjyaratan yang ditentukan,
untuk dipergunakan sebaik-baiknya oleh karyawammdaimelaksanakan tugas
atau pekerjaannya.

Tabel 4.29

Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas K eter sediaan Alat
Dan FaslitasKerja

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers(;r:tase
. . Sangat Tidak Setuju 0 0
;aesr:ttﬁzrl:e”a Uil Tidak Setuju 4 4
jang Ragu-Ragu 15 15
kelancaran Setuil 63 63
pelaksagaan Sangat JSetuju 18 18
kerj t dia.
pekerjaan tersedia Jumiah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007
Tabel 4.29, memperlihatkan bahwa 63 orang atau G&jgonden setuju
bahwa fasilitas kerja untuk menunjang kelancardakganaan pekerjaan tersedia,
kemudian sangat setuju sebanyak 18 orang atau f&%@;ragu sebanyak 15
orang atau 15%, tidak setuju sebanyak 4 orang 4%&uan sangat tidak setuju

sebanyak 0 orang atau 0%. Hal tersebut menunjukigdnwva hampir seluruh
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responden, yaitu sebesar 88,5% responden menyatskaju bahwa fasilitas
kerja untuk menunjang kelancaran pelaksanaan peketgrsedia.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju batsiidafakerja untuk
menunjang kelancaran pelaksanaan pekerjaan terdadat disebabkan karena
fasilitas yang disediakan perusahaan membantu \aryadalam memberikan
hasil yang terbaik dalam setiap pekerjaan yangkukian. Fasilitas kerja atau
perlengkapan kerja termasuk kedalam kondisi fisigkungan kerja yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja. Moch. As’ad (2002:frief)gemukakan bahwa:

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kdgtah faktor fisik

yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisigkungan pekerjaan

dengan pegawai meliputi jenis pekerjaan, waktuakewaktu istirahat,
perlengkapan kerja, keadaan ruangan dan suhu.

Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan sebaikolgan hanya yang
berbentuk materi, namun juga yang berbentuk immaieEntu saja untuk
mewujudkan hal tersebut bukan hanya menjadi tanggawab seseorang atau
salah satu pihak, melainkan tanggung jawab semhbakpdalam organisasi,
karena “organisasi adalah proses kerja sama sdjumémusia (dua orang atau
lebih) untuk mencapai tujuan bersama” (Hadari Nawa@01:9).

2. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Atas K eefektifan Jam Kerja

Daop 2 Bandung menetapkan hari kerja dan wakta kegsa, ditentukan
atas dasar jumlah jam kerja, tidak melebihi 8 jahasi untuk 5 hari kerja dan
tidak melebihi 7 jam sehari untuk 6 hari kerja @et® jam seminggu. Jam kerja
yang telah ditetapkan. Namun pada pelaksanaannyasgi®an mengambil

kebijakan pengurangan jam kerja sehingga menjadjaBb seminggu, hal ini
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dilakukan sebagai salah satu upaya perusahaan naeggukeletihan kerja

karyawan.
Tabel 4.30
Tanggapan Responden Berdasarkan Kepuasan Atas K eefektifan Jam Kerja
Item Pernyataan Alternatif Jawaban Freklgens Pers;:tase
Jumlah iam keri Sangat Tidak Setuju 0 0
dﬁ;’;(:a rf;‘g ne”a Yang " Tidak Setuju 1 1
Ragu-Ragu 3 3
mendukung saya dalarm :
Setuju 81 81
melaksangjfl Sangat Setuju 15 15
) n
pekerjaan dengan baik- Jumiah 100 100

Sumber: Pengolahan Data 2007

Tabel 4.30, memperlihatkan bahwa 81 orang atau g&ifonden setuju
bahwa jumlah jam kerja yang dilaksanakan menduklagyawan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan baik, kemudian sseggti sebanyak 15 orang
atau 15%, ragu-ragu sebanyak 3 orang atau 3%, sdalu sebanyak 1 orang
atau 1% dan sangat tidak setuju sebanyak O oramg @%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yaibesar 97,5% responden
menyatakan setuju bahwa jumlah jam kerja yang silaBkan mendukung
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwiahjujam kerja
yang dilaksanakan mendukung karyawan dalam melakaanpekerjaan dengan
baik dapat disebabkan karena karyawan akan merssm lwan letih bila harus
melakukan pekerjaan dengan waktu bekerja yang pgnj®lenurut Veithzal
Rivai (2005:406) mengemukakan bahwa:"Dengan janakgang lebih pendek,
tingkat kesegaran pekerja semakin tinggi, dan akhiproduktivitasnya semakin

meningkat”.
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Berdasarkan tanggapan responden terhddgguasan kerjayang telah
diuraikan di atas, maka dapat dihitung skor tegindan terendah dari bobot
instrumen penelitian, yang bertujuan untuk mengetdategori dari variabel
kepuasan kerja.

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumngajabpenelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengarliarakteristik pekerjaansebagai
variabel Xterhadagkepuasan kerjaebagai variabel Y, maka harus digambarkan
terlebih ‘dahulu indikatorkepuasan kerja (Y)ang terdiri ataskompensasi,
pekerjaan itu sendiri, pengawasan, promosi, keldmperja, kondisi kerja
Berdasarkan hasil pengolahan data dari angket yelapp disebarkan kepada
responden.

Mencari Skor Tertinggi Kepuasan Kerja

Skor Ideal = Skor Tertinggi x Jumlah Butir temundlah Responden

Skor Ideal =5 x 12 x 100 = 6000

Mencari Skor Terendah Kepuasan Kerja

Skor Ideal = Skor Terendah x Jumlah Butir Item mlaih Responden

Skor Ideal =1 x 12 x 100 = 1200

Mencari Panjang Interval Kelas Kepuasan Kerja
Panjang Interval Kelas = Skor Ideal : Banyak Ketdsrval

Panjang Interval Kelas = 6000 : 5 = 1200

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan dataktexiatik pekerjaan

adalah 4813 (Dapat dilihat pada data rekapitulksrisg kepuasan kerja pada
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lampiran). Dengan demikian, maka kepuasan kerja uménpersepsi 100
responden adalah (4813: 6000) x 100% = 80,22%

Hal ini, secara kontinum dapat dibuat kategori gabherikut:

Sangat Rendah Sedang ngaii Sangat
Rendah Tinggi
| | | | |
| | | | |
1200 2400 3600 4800 6000
4813
Gambar 4.7

Hasil Kontinum Kepuasan Kerja

Nilai sesuai dengan data penelitian, yaitu terrkakalam kategori tinggi
dan sangat tinggi, namun mendekati tinggi. Jadigdapan responden terhadap
kepuasan kerjgyang terdiri darikompensasi, pekerjaatu sendiri pengawasan,
promosi, kelompok kerja, kondisi kergdalah tinggi pada karyawan Daerah
Operasi 2 Bandung, dengan kata lain karyawan Daepanasi 2 Bandung sudah
merasa puas dan menganggap bakepaiasan kerj@enting.
4.2 Pembahasan

Permasalahan yang dibahas oleh penulis dalam paneini adalah
mengenai pengaruh karakteristik pekerjaan terhdagquasan kerja karyawan
pada PT. Kereta api (Persero) (studi pada karyaianKA Daerah Operasi 2
Bandung).

Berdasarkan analisis data yang telah dihitung qgbeimulis dengan

menggunakan uji korelaBiearson’s Product Momeserta uji signifikansi, maka
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diperoleh suatu kesimpulan bahwa Karakteristik Hae memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Dari hasil angket yang terkumpul 100 orang respondeuk karakteristik
pekerjaan (variabel X), jumlah skor yang dipercdetalah sebesar 4812. Dilihat
dari jawaban responden tersebut, maka dapat diketsthwa responden atau
karyawan mempunyai persepsi yang baik tentang texraik pekerjaan yang
dilaksanakan PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung. Rad@bel karakteristik
pekerjaan, secara keseluruhan masing-masing iteénygiaan yang terdiri dari
lima dimensi meliputi, variasi keterampilan, idésmsi tugas, kepentingan tugas,
otonomi, dan umpan balik.

Sementara itu hasil angket yang disebarkan kepdia résponden,
diperoleh jumlah skor jawaban atas pernyataan KegpuaKerja Karyawan
(variabel Y) adalah sebesar 4813. Pada variabeldsgm kerja karyawan, secara
keseluruhan masing-masing item pernyataan yangiritedbri dimensi
kompensasi, pekerjaan itu sendiri, pengawasan, geonkelompok kerja dan
kondisi kerja. Berdasarkan hasil analisis dapaetdikui bahwa kepuasan kerja
karyawan tinggi.

Selanjutnya dari  hasil analisis data diperoleh rkpsian bahwa
karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh yang pbsian signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan hasil pedatunliperoleh nilai korelasi
(rs) adalah 0,673. Apabila angka tersebut dikonskiéastdengan batas-batas nilai

(rs) maka korelasi berada pada kategori kuat, terietala daerah 0,60 — 0,799.
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Dari uraian di atas, maka penulis dapat mengamdsinkpulan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh secara sigmfiterhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Gp2rfaandung.

Karakteristik pekerjaan meliputi dimensi variasitdd@ampilan, identitas

tugas, kepentingan tugas, otonomi dan umpan balik.

Tabd 4.31
Total Skor Pada Item Pernyataan Karakteristik Pekerjaan
| tem Pernyataan Total Skor Indikator Variabel
Karakteristik Pekerjaan
Item 1 423 Variasi Keterampilan
ltem 2 380
ltem 3 362
Item 4 412 Identitas Tugas
ltem 5 347
Item 6 439 Identitas Tugas
Item 7 411 Kepentingan Tugas
Item 8 418
Item 9 385 Otonomi
Item 10 413
ltem 11 412 Umpan Balik
Item 12 390
Total 4812

Tabel 4.31 menunjukkan total skor pada masing-rgase@m pernyataan
variabel karakteristik pekerjaan. Pada item pewagmtkarakteristik pekerjaan,
secara keseluruhan mendapat penilaian cukup timiggi para responden.

Penilaian yang paling tinggi dari kelima indikatdari karakteristik pekerjaan
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adalah pada item pernyataan keenam yaitu prosexljzr ¥ang ditetapkan harus
dapat dipahami oleh pegawai.

Dari jawaban responden tersebut dapat ditarik kmsiam bahwa
mayoritas karyawan Daerah Operasi 2 Bandung mdyaBaa karyawan akan
lebih termotivasi dan terpacu untuk memberikan fgnterbaiknya jika prosedur
kerja yang ditetapkan dapat dipahami oleh karyawan.

Menurut (Munthe, 1993:9) mengemukakan bahwa:

Kejelasan tentang prosedur pekerjaan dan kejelaséan pekerjaan akan

memudahkan pegawai dalam menjalankan pekerjaanrgfangga

diperlukan suatu racangan pekerjaan yang menyediaké banyak nilai

motivasinya bagi karyawan agar menghasilkan terka@gg yang lebih
produktif dan terpuaskan oleh pekerjaannya.

Tabel 4.32
Total Skor Pada |tem Pernyataan K epuasan Kerja Karyawan
[tem Pernyataan Total Skor Indikator Variabel
Kepuasan Kerja
Item 1 388 Kompensasi
Item 2 406
Item 3 415 Pekerjaan itu Sendiri
Item 4 410
ltem 5 395 Pengawasan
Item 6 394
ltem 7 392 Promosi
Item 8 387
Item 9 410 Kelompok Kerja
Item 10 411
Item 11 395 Kondisi Kerja
Item 12 410
Total 4813
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Penilaian yang paling tinggi dari keenam dimengii #@puasan kerja
adalah pada item pernyataan ke-10 yaitu atasalu salemberikan nasehat atau
teguran ketika karyawan melakukan suatu kesalabEmdbekerja. Dari jawaban
responden tersebut dapat ditarik kesimpulan bahayoritas karyawan Daerah
Operasi 2 Bandung merasa bahwa karyawan lebih rkanyatasan yang
memberikan perhatian, memberikan nasehat atauateduatika karyawan sedang
melakukan pekerjaannya. Berdasarkan penelitian ‘¥agkrti yang dikutip oleh
Suryana Sumantri (2001:85) ditemukan bahwa:’Par&enge menyatakan
kepuasan terhadap atasan yang menunjukkan sikaph peerhatian dan
memberikan dukungan terhadap bawahan untuk ikytab&sipasi, dapat pula
meningkatkan kepuasan kerja dari para pekerja”.

4.2.1 Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji kaefi&orelasi Pearson
(Pearson’s Product Moment Coefficient of Correlajiomtuk menguji hubungan
dua variabel penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hgho antar variabel
penelitian dengan menganalisis hubungan antarstemindikator variabel bebas
dengan variabel terikat. Uji hipotesis dilakukantukn mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini daptrima atau ditolak. hipotesis
dalam penelitian ini dilambangkan dengan Ha, sekimgpernyataan yang
berlawanan dari hipotesis dilambangkan Ho. Ho dan ditetapkan sebagai

berikut;
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Ho: B = 0 = artinya karakteristik pekerjaan tidak begeauh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja.
Ha: p # 0 = artinya karakteristik pekerjaan berpengarubaie signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Sedangkan untuk taraf signifikansinya didasarkas aji t:
Jika thitung > ttabel Maka Ho ditolak
Jika thitung < ttaberMaka Ho diterima

Hubungan antara variabel X dan Y tersebut digakamaberdasarkan nilai
angka-angka yang diperoleh dari perhitungan statigarametrik Pearson’s
Product Momenyang ada dalam SPSS 11,5. Berdasarkan hasil jadvagodata
dan perhitungan statistik yang menunjukkan hubungatara Karakteristik
Pekerjaan (Variabel X) dengan Kepuasan Kerja (VatiaY) diperoleh nilai

koefisien korelasi yang disajikan pada tabel 4. 33.

Tabel 4.33
Koefisien Korelas Pearson’s Product Moment
Karakteristiki Kepuasan
Pekerjaan Kerja
Pearson Correlatiof Karakteristik Pekerjaan 1,000 ,673
Kepuasan Kerja ,673 1,000
Sig. (2-tailed) Karakteristik Pekerjaar . ,000
Kepuasan Kerja ,000 :
N Karakteristik Pekerjaar 100 100
Kepuasan Kerja 100 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2007

Berdasarkan tabel 4.33 dapat diketahui bahwa keefi®relasiPearson’s
Product Momentantara Karakteristik Pekerjaan dengan Kepuasafa kelalah
sebesar 0,673 4~ 0,673), hal tersebut menunjukkan suatu korelasg positif

artinya terdapat hubungan yang kuat antara karskkerpekerjaan dengan
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kepuasan kerja. Untuk hubungan antara karakteqstilerjaan dengan kepuasan
kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05
maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha ditermia. Bgag hipotesis ini juga
dapat dilakukan dengan membandingkan hagga dengan iung uNtuk taraf
kesalahan 5% uji satu pihak dengan dk-2= 98, kaseigek yang merupakan
sampel besar dimana n lebih besar daripada 10, makak melihat
signifikansinya dilakukan dengan rumus studentit«) dengan rumus sebagai

berikut;

(Sugiyono, 2003: 234)

Dimana t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n= banyaknya data

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dihitung:

=0p73 [ 102

thitung = 9,007

Selanjutnya membandingkan nilajwtg terhadap ner dengan melihat
nilai persentil untuk distribusi t dengan taraf &afian 5% dari tabel distribusi t
diketahui bahwayde untuk dk-2 (100-2=98) adalah 1,984. Karena nil@ind >

travel (9,007 > 1,984), maka Ho ditolak dan Ha diterimemng artinya terdapat

pengaruh yang signifikan antara karakteristik pjalegr dengan kepuasan kerja.
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat disimpulkémvaaipotesis yang
penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu “karaldgk pekerjaan berpengaruh

secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyavdampat diterima.

4.2.2 Uji Regresi

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) =15,005 + 0,661 (Karakteristik Pekerjaan)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dkpetthui bahwa
koefisien b yaitu sebesar 0,661. Hal ini berarafala terjadi perubahan sebesar
satu satuan nilai karakteristik pekerjaan (varia¥eimaka akan diikuti dengan
perubahan pada kepuasan kerja karyawan (variabséb@sar 0,661 atau dalam
persentase sebesar 66,1%. Selanjutnya untuk mengéesarnya pengaruh dari
variabel X (Karakteristik Pekerjaan) terhadap JzlaY (Kepuasan Kerja
Karyawan) dapat menggunakan koefisien determin@srdasarkan hasil uji
regresi maka diperoleh koefisien determinasi seliz4a3.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determiagmii r square yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS 11,5 hasil leefideterminasi §
sebesar 0,453 atau 45,30% memiliki arti yaitu kepnakerja karyawan sebesar
45,30% dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaasarsya 54,70% dipengaruhi

oleh faktor lain.



